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INTISARI 

 

NURMAWATI, 2013, SEDIAAN INSTAN DARI INFUSA KOMBINASI 

HERBA PEGAGAN (Centella asiatica, [L.] Urban) DAN RIMPANG 

TEMULAWAK (Curcuma xanthorrhiza, Roxb.) UNTUK UJI DAYA INGAT 

PADA MENCIT PUTIH (Mus musculus), SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Sistem ingatan yaitu otak berperan penting dalam penyampaian informasi 

dan proses berpikir. Peningkatan daya ingat baik dilakukan pada masa 

perkembangan dan pertumbuhan sel-sel otak. Tanaman yang memiliki khasiat 

meningkatkan daya ingat adalah herba pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban). 

Tanaman pilihan untuk dikombinasikan dengan herba pegagan adalah temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza, Roxb.) yang berkhasiat melindungi sel dari kerusakan 

oksidatif. Yang kedua tanaman tersebut berpotensi untuk dibuat sediaan instan 

yang siap dikonsumsi. Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah kombinasi 

sediaan instan herba pegagan dan rimpang temulawak dapat meningkatkan efek 

terhadap peningkatan daya ingat serta mengetahui dosis yang paling optimal. 

Metode strep through passive avoidance menggunakan parameter selisih 

waktu latensi pretes dan postest dari banyaknya waktu yang dibutuhkan mencit 

memasuki kompartemen gelap. Dosis yang digunakan kontrol positif ekstrak 

Gingko biloba (0,195 mg/20 g BB), kontrol negatif (larutan sukrosa), dosis I 

sediaan instan 15 g dengan dosis 4,165 mg/20 g BB pegagan dan 3,48 mg/20 g 

BB temulawak, dosis II sediaan instan 30 g dengan dosis 8,33 mg/20 g BB 

pegagan dan 6,96 mg/20 g BB temulawak, dosis III sediaan instan 45 g dengan 

dosis 12,495 mg/20 g BB pegagan dan 10,44 mg/20 g BB temulawak. 

Hasil uji statistik menunjukan adanya perbedaan nyata dari setiap 

kelompok uji. Pada dosis II sediaan instan 30 g dengan dosis 8,33 mg/20 g BB 

pegagan dan 6,96 mg/20 g BB temulawak memiliki rata- rata waktu latensi 

tertinggi pada saat penelitian yaitu hari ke-9: 38,21 detik, hari ke-10: 105,06 detik, 

dan hari ke-11: 240,01 detik. Kombinasi herba pegagan dan temulawak dosis II 

sediaan instan 30 g  dengan dosis 8,33 mg/20 g BB pegagan dan 6,96 mg/20 g BB 

temulawak memberikan efek peningkatan daya ingat optimal pada mencit. 

 

 

Kata kunci : Daya ingat, herba pegagan, rimpang temulawak, sediaan instan, 

waktu latensi 
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ABSTRACT 

 

 

NURMAWATI, 2013, INSTANTANEOUS PREPARATION OF INFUSE  

COMBINATION OF PEGAGAN (Centella asiatica, [L.] Urban) HERB AND 

WILD GINGER (Curcuma xanthorrhiza, Roxb.) RHIZOME FOR 

EXAMINING MEMORY IN WHITE MICE (MUS MUSCULUS), THESIS, 

PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Memory, brain, plays an important role in delivering information and 

thinking process. The improvement of memory should be carried out in cerebral 

cells developmental and growth phases. The plant very potentially improving 

memory, in addition to Ginko biloba is pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) 

herb. The plant selected to be combined with pegagan herb is wild ginger 

(Curcuma xanthorrhiza, Roxb.) potentially protects the cell from oxidative 

damage. It can also potentially be made instantaneous preparation ready to 

consume. The objectives of research were to find out whether or not the 

instantaneous preparation combination of pegagan herb and wild ginger rhizome 

extracts can improve the effect on memory and to find the most optimum doses. 

The step through passive avoidance method employed pretest and posttest 

latency time interval parameter from the length of time the mice needed to enter 

the dark compartment from bright compartment. The dose used was Ginko biloba 

extract (0.195 mg/20 mg BW) as positive control, sucrose solution as negative 

control, dose I: 15 g instantaneous preparation at 4.165 mg/20 g BW pegagan and 

3.48 mg/20 g BW wild ginger dose, dose II: 30 g instantaneous preparation at 

8.33 mg/20 g BW pegagan and 6.96 mg/20 g BW wild ginger dose, dose III: 45 g 

instantaneous preparation at 12.495 mg/20 g BW pegagan and 10.44 mg/20 g BW 

wild ginger dose.  

The result of statistic test showed the significant difference of each test 

group. In dose II, 30 g instantaneous preparation at 8.33 mg/20 g BW pegagan 

and 6.96 mg/20 g BW wild ginger dose had highest mean latency time during the 

research: 38.21 s on the day-9, 105.06 s on the day-10, and 240.01 s on the day-

11. The combination of pegagan herb and wild ginger with dose II at 8.33 mg/20 

g BW pegagan and 6.96 mg/20 g BW wild ginger dose provided the most 

optimum memory to mice.  

 

 

 

Keywords: Memory, pegagan herb, wild ginger rhizome, instantaneous 

preparation, latency time. 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari proses belajar dan 

mengingat, yang sangat berkaitan dengan memori. Sebagai organ yang memiliki 

fungsi, otak memiliki struktur dan bagian-bagian tersendiri. Bagian-bagian ini 

dapat berperan dalam penyampaian informasi, proses berpikir, dan lain-lain. 

Gangguan fungsi kognitif erat kaitannya dengan fungsi otak karena kemampuan 

untuk berpikir akan dipengaruhi oleh otak. Gangguan fungsi kognitif untuk jangka  

panjang jika tidak dilakukan penanganan yang optimal akan meningkatkan 

insidensi demensia (Herlina 2010). Penurunan daya ingat yang disebabkan oleh 

faktor usia dipengaruhi oleh kondisi fisik maupun fungsional. Pengurangan  

fungsi daya ingat juga melibatkan aspek lingkungan akibat berbagai kondisi 

pikiran yang tidak sehat dikarenakan kelebihan muatan informasi, depresi, 

frustasi, hingga penyalahgunaan obat-obatan dan alkohol menjadi kondisi serius 

terjadinya penurunan daya ingat (Talien 2007).  

Salah satu jenis tanaman obat tradisional yang banyak tumbuh diwilayah 

indonesia adalah tanaman pegagan. Pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) 

adalah tumbuhan herba yang sudah lama dimanfaatkan sebagai tanaman obat. 

Pegagan memiliki manfaat sebagai brain tonic yaitu penguat daya ingat dan 

kemampuan otak (Rahmasari 2006). Dosis optimal ekstrak pegagan berdasarkan 

penelitian terdahulu oleh Elisabeth (2012) sebagai peningkat daya ingat yaitu 1,82 

1 



2 

 

 

mg/20 BB mencit. Beberapa penelitian yang dilakukan, pegagan terbukti  

memiliki berbagai khasiat dalam menyembuhkan berbagai penyakit antara lain 

menyembuhkan sariawan, obat kusta, peluruh air seni, hipertensi, diabetes, 

anemia dan yang paling banyak adalah untuk menambah daya ingat (Herlina 

2010). Pegagan dapat meningkatkan fungsi kognitif dan stres oksidatif yang 

diinduksi dengan streptozotocin dengan penyakit Alzheimer pada  tikus (Gupta 

2003). Ekstrak pegagan memiliki efek nootropic (Rao et al. 2005), melindungi 

otak terhadap kerusakan oksidatif berhubungan dengan usia (Subathra et al. 

2005). 

Tanaman herba lainnya yang menjadi populer di kalangan masyarakat 

karena khasiatnya adalah temulawak (Curcuma xanthorrhiza, Roxb.). Temulawak 

berkhasiat untuk mencegah dan mengatasi berbagai macam penyakit. Bagian 

tanaman temulawak yang digunakan sebagai obat adalah rimpang atau umbi akar 

(Mangan 2008). Ekstrak rimpang temulawak menghasilkan metabolit sekunder 

yaitu kurkumin dan xanthorrhizol. Kurkumin dapat menghambat penyebaran 

kanker, pertumbuhan sel tumor, dan menghambat penurunan fungsi otak dengan 

menghambat enzim asetilkolinesterase agar asetilkolin tidak diurai kurkumin juga 

dapat melindungi sel saraf yang mengalami stress oksidatif (Syukur & Fatimah 

2008). Khasiat lain temulawak adalah sebagai penambah nafsu makan. Dosis 

optimal ekstrak temulawak berdasarkan penelitian terdahulu oleh Elisabeth (2012) 

sebagai peningkat daya ingat yaitu 1,96 mg/20 BB mencit.  

Berdasarkan manfaat pegagan dan temulawak sebagai peningkat daya ingat 

(Elisabeth 2012), maka kedua bahan ini berpotensi dikombinasikan sebagai 
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sebuah produk minuman instan yang baik untuk kesehatan dengan rasa dan aroma 

yang menyegarkan serta mudah dan praktis dalam penyajiannya. 

Pada jaman dahulu obat tradisional dikonsumsi dalam kondisi segar dan 

masih diolah secara sangat sederhana, sehingga rasa yang didapat masih pahit atau 

tidak enak. Pandangan masyarakat tentang minuman herbal yang pahit dan tidak 

enak merupakan salah satu kendala yang juga menyebabkan sulitnya produk 

minuman herbal berkembang dimasyarakat. Sehingga dalam penelitian ini 

digunakan filtrat infus herba pegagan dan temulawak dengan penambahan sukrosa 

sebagai pemanis. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan mutu dan citarasa 

pada produk yang dihasilkan sehingga lebih dapat diterima oleh masyarakat. 

Minuman herbal instan merupakan minuman yang dapat meningkatkan 

fungsi fisiologis tubuh dengan cara penyajian yang praktis dan tidak 

meninggalkan buangan sisa. Minuman herbal instan mempunyai beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan produk dalam bentuk cairan ataupun produk 

herbal kering, diantaranya dalam hal kestabilan produk dan kemudahan distribusi. 

Serbuk herba pegagan dan temulawak diinfus dan filtratnya dibuat sediaan 

instan. Pembuatan sediaan instan menggunakan sukrosa sebagai pemanis. Sediaan 

instan merupakan sediaan yang praktis dan siap untuk dikonsumsi dengan 

menambah air matang atau air mendidih (Krisnawati 2008). 
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B. Perumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi herba pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) dan 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza, Roxb.) dalam bentuk sediaan 

instan dapat meningkatkan daya ingat? 

2. Apakah kombinasi herba pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) dan 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza, Roxb.) dalam bentuk sediaan 

instan dengan berbagai dosis memiliki perbedaan dalam meningkatkan daya 

ingat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah kombinasi herba pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) 

dan rimpang temulawak (Curcuma  xanthorrhiza, Roxb.) dalam bentuk 

sediaan instan dapat meningkatkan daya ingat. 

2. Mengetahui apakah kombinasi herba pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) 

dan rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza, Roxb.) dalam bentuk 

sediaan instan dengan berbagai dosis memiliki perbedaan dalam 

meningkatkan daya ingat. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Pemanfaatan tanaman obat tradisonal yang efektif dan efisiensi terhadap 

penyembuhan suatu penyakit salah satunya herba pegagan dan temulawak  

yang masih langka digunakan.  

2. Memberikan suatu konstribusi terkini bagi dunia kesehatan dengan 

pemanfaatan tanaman pegagan dan temulawak yang telah terbukti mempunyai 

khasiat dalam meningkatkan daya ingat.  

3. Memberikan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia 

dengan pemanfaatan sumber alami lokal melalui inovasi minuman herbal 

instan dapat menjadi potensi yang bisa dikembangkan kemudian. 

4. Memberikan informasi umum kepada masyarakat luas dan sumbangan yang 

berarti dalam ilmu pengetahuan serta dunia farmasi dalam pengembangan 

pembuatan obat dalam industri farmasi. 

 

 


